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Abstrak: Kegiatan proses pembelajaran kurang menarik bagi siswa, karena materi dalam bukuajar cukup sederhana 

dan kalimat yang digunakan tidak membantu siswa mempelajari dan memahami materi secara mandiri. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan modul matematika berbasis pendekatan saintifik pada 

materi pola bilangan siswa SMP Negeri 36 Merangin yang valid, praktis dan efektif. Jenis penelitian dan 

pengembangan ini menggunakan model ADDIE, yang mencakup analisis, desain, pengembangan, implementasi, 

dan evaluasi.  Lima validator memvalidasi lembar validasi untuk uji kevalidan modul, serta untuk mengetahui 

kepraktisan produk dari hasil angket dan wawancara siswa. Peneliti juga mengevaluasi efektivitas dari hasil 

observasi aktivitas siswa dan soal tes hasil belajar.  Hasil validasi menunjukkan bahwa kategori ahli materi dengan 

nilai rata-rata 4,56, ahli bahasa nilai rata-rata 4,07, dan ahli media, nilai rata-rata 4,33, maka didapat nilai rata-rata 

validasi total 4,32 dengan kategori sangat valid. Hasil angket respons siswa dengan persentase praktikalitas sebesar 

97,85% dan setelah siswa diwawancarai tentang manfaat modul, menunjukkanbahwa modul matematika berbasis 

pendekatan saintifik sudah sangat praktis dalam hal kelayakan isi, penyusunan materi, bahasa yang digunakan, dan 

grafiknya. Rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 81,90% menunjukkan kategori sangat aktif, dan persentase hasil 

belajar klasik sebesar 78,57% menunjukkan kategori sangat efektif. 

Kata kunci: modul, pendekatan saintifik dan pola bilangan 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan yang bermutu dapat diwujudkan 

melalui usaha yang mampu mensinergikan seluruh 

komponen pendidikan secara optimal, sehingga 

proses interaksi antara siswa dan sumber belajar 

dapat berjalan sesuai dengan setting belajar [1]. 

Pendidikan dikatakan bermutu jika dapat melahirkan 

lulusan yang mampu menghadapi tantangan 

kehidupan yang dihadapinya. Menurut Samani, 2022 

dalam [1], pendidikan yang bermutu dapat terwujud 

melalui pembelajaran yang bermutu. Selain itu, 

pendidikan merupakan investasi yang sangat 

berharga karena dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang unggul, cerdas, dan terampil. Hal ini 

penting untuk meningkatkan kemampuan dan 

membentuk watak, serta memberikan bekal bagi 

generasi mendatang agar mampu bersaing dengan 

kemajuan teknologi yang semakin pesat dan 

berkontribusi dalam meningkatkan peradaban 

bangsa yang bermartabat. 

Kegiatan pembelajaran yang berkualitas, 

khususnya dalam pembelajaran matematika, 

membutuhkan desain dan penyusunan perangkat 

pengajaran yang mampu mengarahkan proses 

belajar secara efektif dan mencapai hasil yang 

optimal. Guru memegang peran penting dalam 

menyelesaikan tugas ini dengan menguasai 

keterampilan membuat modul pembelajaran yang 

memanfaatkan berbagai pendekatan relevan sesuai 

dengan materi pelajaran. Metode saintifik menjadi 

salah satu pilihan strategis untuk mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran secara sistematis 

dan berbasis logika. Proses pemecahan masalah 

adalah dasar dari metodologi saintifik. Selain itu, 

pendekatan pembelajaran saintifik menekankan 

pembentukan masyarakat belajar di mana siswa 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Metode 

saintifik dianggap dapat membantu menentukan 

bagaimana sikap, kemampuan, dan pengetahuan 

siswa berkembang [2]. Keunggulan metode 

pembelajaran saintifik adalah dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Ini menunjukkan bahwa 

pendekatan saintifik membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran dengan melakukan observasi materi, 

keterampilan bertanya, mengumpulkan informasi 

dari berbagai macam sumber.  Selain itu, siswa juga 

melakukan diskusi, berpikir kritis mengenai materi 

pelajaran dan mengamati siswa berkomunikasi 

secara kelompok atau teman lainnya. Selain itu, 

siswa memerlukan bahan ajar untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran mereka. Bahan ajar ini dapat 

berupa buku atau media lainnya, dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan membuat 

mereka lebih tertarik dan bersemangat untuk 

mengikuti pelajaran.  

Bahan ajar harus ada untuk membantu siswa 

memahami pelajaran. Semua jenis sumber daya yang 

dirancang membantu siswa belajar secara teratur dan 

membantu mereka belajar sendiri disebut bahan ajar 

[3]. Modul pembelajaran matematika yang 

dikembangkan mencakup materi yang disesuaikan 

dengan kurikulum saat ini. sangat terkait dengan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

menyelesaikan masalah matematis dan menentukan 

berat badan. Akibatnya, pendidik dapat mengetahui 

seberapa memahami siswa materi kursus. Pada 
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dasarnya, modul ialah alat atau sarana untuk 

mencapai kompetensi yang diharapkan dengan 

menggabungkan materi, teknik, batasan, dan teknik 

evaluasi[4]. Pada dasarnya, modul adalah alat atau 

sarana yang memuat materi yang didesain secara 

terstruktur dan menarik berdasarkan kurikulum 

tertentu. Satuan pelajaran ditulis dalam bahasa yang 

mudah dipahami siswa dan memungkinkan untuk 

belajar secara mandiri, baik dengan bimbingan guru 

maupun tanpa bimbingan guru. Kegiatan 

pembelajaran menuntut siswa untuk belajar secara 

mandiri dan mampu memecahkan masalah [5]. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan 

siswa di SMPN 36 Merangin menunjukkan bahwa 

siswa menghadapi kesulitan untuk memahami materi 

pelajaran karena bahan ajar yang monoton dan 

terbatas pada buku dari penerbit yang tidak 

memberikan penjelasan yang relevan atau 

kontekstual. Selain itu, ada kekurangan fasilitas 

pembelajaran dan penggunaan media yang tidak 

praktis dan efektif oleh guru dalam pembelajaran. 

Selain itu, tidak ada bahan ajar berbentuk modul 

yang digunakan. Akibatnya, peserta didik tidak 

tertarik untuk memahami pelajaran.  

Hasil wawancara dengan guru bidang studi 

matematika di kelas VIII SMPN 36 Merangin 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang tidak menarik 

dan kurangnya buku yang mendukung pembelajaran 

kontekstual membuat siswa tidak bersemangat dan 

tidak tertarik untuk belajar secara aktif. Pendidik 

hanya menggunakan buku paket yang dibeli dari 

pemerintah dan diterbitkan untuk kurikulum 2013. 

Materi dalam bahan ajar tersebut cukup sederhana; 

Siswa tidak dapat memahami materi penyelesaian 

pola bilangan secara mandiri karena kalimat yang 

digunakan untuk menjelaskan materi tidak cukup, 

membantu siswa memahami materi secara mandiri 

tentang penyelesaian pola bilangan. Akibatnya, guru 

harus memberikan penjelasan lebih lanjut tentang 

materi tersebut.  

Berdasarkan beberapa penelitian terkait 

dengan penelitian yang relevan yaitu penelitian oleh 

Maharani, dinyatakan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modul berbasis saintifik pada materi 

trigonometri sangat layak dan sangat diminati oleh 

siswa dalam belajar[6]. Selanjutnya penelitian oleh 

Mellinia, dkk bahwa hasilnya diperolah hasil sangat 

valid dan praktis. Dengan menggunakan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran, guru harus 

memastikan bahwa siswa terlibat dalam 

pembelajaran aktif melalui aktivitas seperti 

pengamatan, pertanyaan, pengumpulan data, 

menalar, dan komunikasi tentang materi yang 

dipelajari [7]. 

Berdasarkan masalah di atas, modul 

matematika yang dikembangkan dengan 

pendekatansaintifik karena pendekatan ini dapat 

membantu siswa menyelesaikan masalah dan 

membuat siswa lebih aktif dalam pelajaran. Oleh 

karena itu, peneliti akan mengembangkan modul 

matematika berbasis pendekatan saintifik untuk 

materi pola bilangan siswa kelas VIII SMPN 36 

Merangin. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian Research and Development 

(R&D) adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 

merancang, mengembangkan program 

pembelajaran, membuat produk, dan menguji 

seberapa efektif produk tersebut [8]. Studi ini 

mengembangkan modul matematika berbasis 

pendekatan saintifik dan menggunakan model 

ADDIE untuk desain instruksional pendekatan 

sistem.  [9].Model ADDIE merupakan proses 

instruksional yang terdiri dari limatahap 

yaituAnalysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation.Pengembangan model 

ADDIE mengenai kegiatan realisasi desain produk 

berupa modul matematika. 

Produk yang dikembangkan divalidasi oleh 

lima orang validatormencakup tiga orang ahli 

materi, satu orang ahli bahasa dan satiu orang ahli 

media. Studi ini dilakukan pada siswa SMPN 36 

Merangin yang berada di kelas VIII. Uji coba 

terbatas melibatkan 14 siswa kelas VIIIB tahun 

pelajaran 2023/2024. Tujuan dari uji coba ini adalah 

untuk mengetahui seberapa efektif modul 

matematika berbasis saintifik digunakan siswa.  

Instrumen penelitian untuk pengumpulan data 

yang dipakai dalam pengembanganmodul 

matematika berbasis pendekatan saintifik ialah 

instrumen berupalembar validasi untuk mengetahui 

valid atau tidaknya suatu produk dengan kriteria 

tertentu. Produk yang dirancang divalidasi oleh 

validator, kemudian merevisi modul 

matematikayang telah divalidasi validator sampai 

diperoleh modul matematika yang valid. Dalam 

instrumen praktikalitas, pedoman wawancara siswa 

untuk mengetahui kepraktisan produk dan lembar 

angket untuk mengumpulkan pendapat siswa tentang 

modul matematika yang telah dikembangkan. Alat 

yang efektif adalah lembar observasi aktivitas 

belajar dan soal tes hasil belajar siswa untuk 

menentukan keefektifan produk. 

Teknik analisis data yang diperoleh dari 

semua instrument yang dipakai dianalisis secara 

kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data setiap 

instrumentpadariset ini sebagai berikut: Pertama 

analisis validitas modul matematika, data validasi 

produk dari validator dianalisis dengan seluruh 

aspek yang dinilai. Hasil penilaianinstrument 

dianalisis dengan menghitung skor mean setiap sub 

aspek memakai rumus modifikasi dari [10] 

𝑀̅ =
∑𝑥𝑖

𝑛
 (1) 

Keterangan:  

𝑀̅  = skor rerata 

∑𝑥𝑖= banyak skor 

n     = banyaknya validator 

Rerata yang dapat diinterpretasikan dengan kriteria 

yang ditetapkan padatabel berikut:  
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Tabel 1. Kriteria validitas 

Rerata Kriteria 

𝑀̅ > 4,2 Sangat valid 

3,4 < 𝑀̅ ≤ 4,2 Valid 

2,6 < 𝑀̅ ≤ 3,4 Cukup valid 

1,8 < 𝑀̅ ≤ 2,6 Kurang valid 

𝑀̅ ≤ 1,8 Tidak valid 

Kedua analisis data guna untuk menilai 

kualitas modul yang ditinjau dari aspek praktikalitas 

yang didapat dari lembar angket yang telah disi 

siswa. Hasil Analisislembar angket praktikalitas 

pada siswa dan guru diformulasikan oleh[11] 

𝑉𝑝 =
𝑇𝑠𝑝

𝑇𝑠ℎ
× 100%   

Keterangan: 

𝑉𝑝: nilai praktikalitas 

𝑇𝑠𝑝: skor item yang diperoleh 

𝑇𝑠ℎ: skor maksimum 

Kriteria praktikalitas modul mempunyai klasifikasi 

pada Tabel 2 

Tabel 2. KriteriaPraktikalitas Modul 

Interpretasi % Kriteria 

85,01% − 100% Sangat Praktis 

70,01% − 85% Praktis 

50,01% − 70% cukupPraktis 

1%− 50% Tidak Praktis 

Ketiga analisis efektivitas modul berbasis 

pendekatan saintifik terdapat dua tahapan yaitu 

tahap aktivitas Belajar dan tahap hasil belajar.   

Pertama untuk analisis persentase aktivitas belajar 

siswamemakai rumus[12]:  

𝑃 =
𝑓

𝑁
𝑥100%     

Keterangan: 

P  = Persentase aktivitas 

𝑓  = Jumlah kegiatan 

N = Jumlah seluruh peserta didik 

Untuk hasil observasi aktivitas belajar siswa maka 

kriteria efektivitas modul pada tabel 3 berikut[13]: 

Tabel 3. Interpretasi Aktivitas Belajar Siswa 

Interpretasi % Kriteria 

81% − 100% Sangat Aktif 

61%− 80% Aktif 

41%− 60% Cukup Aktif 

21%− 40% Kurang Aktif 

0%− 20% Tidak Aktif 

Kedua untuk hasil Belajar perolehan skor 

dikonversi menjadi nilai memakai rumus[14]: 

𝑆 =
𝑅

𝑁
× 100(4) 

Keterangan: 

S : Nilai yang dicari 

R : Perolehan skor tiap peserta didik 

N : Total skor 

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar 

secara klasikal memakai rumus [14]: 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100%     (5) 

Keterangan: 

NP : Nilai persentase yang dicari 

 Total peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 70 

SM : Total seluruh peserta didik 

100 : Bilangan tetap 

Dari nilai efektivitas maka kriteria efektivitas 

modul matematika pada tabel 4 berikut[12]: 

Tabel 4. KriteriaEfektivitas modul 

Interpretasi (%) Kriteria 

85 − 100 Sangat Efektif 

75 − 84 Efektif 

65 − 74 Kurang Efektif 

55 − 64 Sangat Kurang Efektif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini dilakukan analisisberupa 

analisis kebutuhan, yaitu memvalidasi proses 

pembelajaran melalui observasi di SMP N 36 

Merangin. Observasi dilakukan untuk 

menganalisis rendahnya hasil belajar siswa, 

sebagai berikut: 1). belum terdapat sumber 

belajar berbentuk modul matematika. 2). masih 

kurangnya jumlah buku paket yang terdapat di 

sekolah dan hanya memakai buku paket terbitan 

dari pemerintah. 3). model pembelajaran yang 

digunakan masih konvesional. 4). kurangnya 

pengetahuan guru mengenai manfaat 

mengembangkan sendiri modul matematika 

dalam pembelajaran.  

Menetapkan kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai siswa serta petunjuk memakai 

modul. Tujuan dari tahapan ini ialah untuk 

mengidentifikasi, mendesain dan 

mengembangkan secara terurut konsep yang 

ingin dijadikan bahan dalam membuat modul 

matematika dengan menerapkan kurikulum 2013 
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di SMPN 36 Merangin. Peneliti menentukan 

mengembangkan modul matematika pokok 

bahasan pola bilangan, sehingga membantu 

siswa dalam menyelesaikan tugas matematika 

yang ditemukan dalam kehidupan nyata.  

Selanjutnya, analisis karakteristik peserta 

didik untuk mengetahui tingkat bahasa dan 

kesukaran pada modul yang dikembangkan agar 

sesuai kebutuhan siswa. Hasil pengamatan siswa 

belum mampu secara optimal mencapai tahap 

karakteristik dimana siswa secara mandiri masih 

kesulitan memahami hal abstrak dalam 

matematika. Sehingga diperlukan bahan ajar 

untuk membantu siswa dalam pembelajaran yaitu 

dengan memakai modul matematika berbasis 

saintifik. Dalam hal ini guru mengupayakan 

siswa dapat mengenal, mengolah, menerima dan 

mengkomunikasikan informasi belajar. 

Analisis dan pengenalan tugas yang 

dilakukan siswa dan guru berdasarkan isi buku 

sesuai dengan kurikulum 2013. Hasil dari 

pengembangan modul dapat membantu 

menyediakan fasilitas pembelajaran di sekolah 

dan memiliki guru yang berpengalaman. 

Menyusun jenis produk, peta konsep, pokok 

bahasan, jadwal pelaksanaan pengembangan 

modul, dan desain dan validasi modul untuk 

observasi dan evaluasi adalah kelima rencana 

kerja. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini untuk desain produk awal 

dan desain peta kerangka struktur modul 

matematika yang dibutuhkan sesuai dengan 

pendekatan saintifik. Unsur-unsur yang 

dirancang berkumpul tiga kali dengan pokok 

bahasan pola bilangan. Salah satu langkah dalam 

desain pengembangan modul matematika adalah 

memilih media yang tepat untuk menampilkan 

materi pelajaran. Modul matematika berbasis 

pendekatan saintifik adalah media cetak yang 

dipilih. Selain itu, format modul yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 dipilih dengan 

menggunakan Microsoft Word dan aplikasi 

Photoshop untuk mendesain cover. Jika Anda 

memilih format kertas A5, huruf Times New 

Roman berukuran 12 halaman akan digunakan 

sebagai font dengan spasi 1,5. Untuk desain 

modul, warna kuning, biru muda, biru tua, hitam, 

dan putih digunakan.  

Perancangan awal modulberbasis 

pendekatan saintifikdimulai dengan membuat 

desain gambar dengan menyusunnya secara 

sistematis pada modul sesuai formatyang telah 

ditentukan. Rancangan awal modul meliputi: 

cover, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, 

kompetensi utama, petunjuk belajar, tujuan 

pembelajaran, kegiatan belajar, uraian materi, 

contoh soal, latihan siswa, soal kompetensi, 

kunci jawaban, dan referensi. Adapun desain 

akhir modul berbasis pendekatan saintifik ialah 

sebagai berikut: 

Halaman judul modul matematika didesain 

sedemikian rupa agar tampak menarik perhatian 

siswa untuk dibaca dan dipelajari. Tampilan 

gambar pada cover terdapat beberapa komponen 

yang teksnya didesain dalam photoshop, unsur 

gambar diantaranya: logo universitas, logo 

kurikulum 2013, dan gambar pola bilangan. 

Untuk komponen warna pada cover yang dipilih 

terdiri dari warna hijau muda, biru dan putih. 

Tampilan halaman judul modul dapat dilihat 

gambar di bawah. 

 
Gambar 1. Cover Modul 

Kompetensi mencakup kompetensi inti, 

kompetensi dasar, petunjuk belajar dan tujuan 

pembelajaran.  Kompetensi ini berkaitan dengan 

kemampuan siswa mencapai standar kompetensi 

yang telah ditentukan. Sedangkan kompetensi 

dasar berisi hal yang harus didapat siswa setelah 

belajar memakai modul. Kemudian diberikan 

petunjuk belajarmmemakai modul agar tercapai 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai memakai 
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modul. Adapun tampilan kompetensi pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. Kompetensi Utama 

Peta konsep bertujuan untuk memberikan 

gambaran garis besar tentang isi modul yang 

dipelajari sehingga materi yang disajikan dapat 

diberikan secara urut. Adapun tampilan peta 

konsep pada gambar berikut. 

 
Gambar 3. Peta Konsep

Uraian materi berisi tentang penjelasan 

materi pelajaran yang bertujuan memberikan 

informasi mengenai isi materi dan sub kegiatan 

belajar. Tampilan uraian materi dapat dilihat 

gambar berikut 

 

 
Gambar 4. Uraian Materi pada Modul 

Contoh soal, berisi soal dan penyelesaian 

pokok bahasan pola bilangan dengan pendekatan 

saintifik. Adapun tampulan contoh soal pada 

gambar berikut.  
Gambar 8. Contoh soal 
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Komponen pendekatan saintifik terdiri dari 

komponen mengamati, bertanya, mengumpulkan 

informasi, menalar dan mengkomukasikan serta 

kesimpulan. Adapun tampilan komponen 

pendekatan saintifik pada gambar berikut. 

 
Gambar 5. Komponen Pendekatan saintifik 

Tujuan dari latihan ialah sejauh mana 

penguasaan peserta didik terhadap pokok 

bahasan yang telah dipelajari. Adapun tampilan 

latihan dapat dilihat gambar berikut. 

 
Gambar 6.  Latihan  

Analisis data produk yang divalidasi oleh 

lima ahli menunjukkan bahwa ahli materi 

menerima skor penilaian dari tiga orang validator 

dalam tiga aspek: yaitu aspek format dengan 

enam pernyataan menerima skor rata-rata 4,56 

pada kriteria sangat valid; isi modul dengan 

sembilan pernyataan menerima skor rata-rata 

4,07 pada kriteria sangat valid; dan aspek 

pendekatan saintifik dengan lima pernyataan 

menerima skor rata-rata 4,33 pada kategori 

sangat valid. Ahli materi menerima ketiga 

elemen tersebut, yang berarti pokok bahasan 

modul yang didasarkan pada pendekatan saintifik 

dapat digunakan untuk mengajar, membuat 

modul matematika lebih mudah dipelajari siswa.   

Selain itu, setiap bahasa yang digunakan 

dalam modul divalidasi oleh seorang validator 

khusus, dengan 10 item pernyataan, dan 

menerima mean keseluruhan 4,68 pada kategori 

sangat valid, yang menunjukkan bahwa bahasa 

yang digunakan dalam modul mudah dipahami 

siswa. Validasi media dilakukan oleh satu orang 

validator untuk bentuk media seperti desain, 

waran, dan tulisan, dengan 18 item pernyataan. 

Oleh karena itu, modul matematika yang 

didasarkan pada pendekatan saintifik sangat 

menarik dan mudah dipelajari oleh siswa. Dari 

tiga komponen penilaian yang dilakukan oleh 

lima orang validator, nilai rata-ratanya adalah 

4,5, yang menunjukkan bahwa modul sangat 

valid. Oleh karena itu, modul matematika yang 

didasarkan pada pendekatan saintifik 

berdasarkan standar yang sangat valid layak 

digunakan selama proses pembelajaran. 

Uji praktikalitas, yang terdiri dari enam 

item pernyataan yang telah divalidasi, 

menemukan nilai rata-rata angket praktikalitas 

sebesar 4,38 kriteria yang sangat valid. Untuk 

wawancara, yang dilakukan sesuai dengan 

pedoman wawancara, nilai rata-rata jawaban 

siswa dari dua aspek yang dinilai sebesar 4,5 

kriteria yang sangat valid. Namun, rata-rata 
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kategori valid adalah 3,83 berdasarkan hasil 

observasi dari empat indikator. Untuk validasi 

hasil, tes hasil belajar dapat dipakai untuk 

mengetahui hasil belajar siswa; soal-soal ini 

masih valid dan hanya perlu beberapa perbaikan. 

Untuk validasi RPP, terdapat tiga validator yang 

memiliki kriteria yang sangat valid. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini, peneliti 

membuat produk yang telah dimodifikasi 

berdasarkan saran validator. Tujuan tahap 

pengembangan adalah membuat modul menjadi 

mudah diakses oleh siswa. Pedoman wawancara, 

lembar angket praktikalitas, validasi RPP, dan 

validasi aspek pendekatan saintifik adalah alat 

yang digunakan. Sebaliknya, lembar efektivitas 

terdiri dari soal ujian dan lembar pengamatan 

aktivitas belajar untuk mengevaluasi hasil 

belajar. 

Setelah modul diperoleh dan dianggap 

valid, tahap berikutnya dilakukan untuk menguji 

praktisitasnya. Pendekatan saintifik diterapkan 

dalam tiga pertemuan, dan siswa diberi tahu 

tentang ini. Persentase praktikalitas sebesar 

97,85 persen dengan kriteria sangat praktis 

dihasilkan dari angket pratikalitas yang terdiri 

dari sepuluh item pernyataan. Setelah siswa 

diwawancarai tentang manfaat modul, diketahui 

bahwa modul berbasis pendekatan saintifik 

sudah sangat praktis dalam hal kelayakan isi, 

penyusunan materi, bahasa yang digunakan, dan 

grafiknya. 

Untuk menguji efektifitas modul dengan 

lembar observasi aktivitas belajar siswa dan soal 

tes untuk mengevaluasi hasil belajarnya. Hasil 

pengamatan ditunjukkan dalam tabel 5. 

Tabel 5. Observasi aktivitas belajar siswa 

Aspek yang 

diamati 

Pertemuan 
Rata-rata % 

I II III 

Visual 85,71 92,85 100 92,85 

Lisan 42,85 57,14 71,42 57,14 

Mendengarkan 92,85 92,85 100 95,24 

Menulis 92,85 100 100 97,62 

Mental 64,29 64,29 71,43 66,67 

Rata-rata 75,71 81,43 88,57  

Rata-rata Persentase   81,90 

Kategori Sangat Aktif 

Dari tabel 5 diketahui aspek visual berupa 

kegiatan siswa mengamati dan membaca modul. 

Aspek lisan dengan bertanya kepada guru atau 

bertanya dengan teman dan mengemukakan ide. 

Untuk aspek mendengarkan meliputi aspek 

mendengarkan penjelasan kelompok yang 

presentasi, penjelasan guru dan jawaban 

temannya. Sedangan kegiatan menulis meliputi 

siswa diminta mengerjakan soal latihan pada 

modul. Untuk kegiatan terakhir meminta siswa 

menyimpulkan materi. Saat diskusi 

kelompokmean persentase aktivitas siswa 

sebesar 81,90% dengan kriteriasangat aktif. 

Siswa yang tidak aktif dalam kegiatan 

pembelajaran tidak hanya tidak mau bertanya, 

menanggapi tugas dalam diskusi kelompok, atau 

menyimpulkan hasil diskusi, tetapi juga tidak 

hadir. 

Untuk hasil belajar diperoleht siswa yang 

tuntas belajar secara klasikal pada tabel 6 

Tabel 6. Hasil belajar siswa 

Nilai Jumlah siswa Persentase Keterangan 

≥ 75 11 78,57 Tuntas 

< 75 3 21,43 Tidak tuntas 

Di SMPN 36 Merangin, KKM bidang studi 

matematika ialah 75 dan KKM klasikal ialah 

75% siswa tuntas belajar, menurut tabel. 

Sembilan belas siswa telah menyelesaikan 

pendidikan mereka, dan tiga orang tidak. Hasil 

tes akhir menunjukkan bahwa siswa mendapat 

nilai di atas 70 sebanyak sebelas orang, atau 

78,57, dan hasil belajar dengan KKM secara 

klasikal sudah memenuhi ketuntasan belajar, 

yaitu 78,57% dalam kategori efektif. Oleh karena 

itu, modul ini dianggap efektif karena memenuhi 

kriteria hasil belajar. Selain itu, modul ini dapat 

dipakai sebagai sumber pembelajaran tambahan 

sebagai modul yang membahas materi pola 

bilangan. 

 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Selama tahap implementasi, modul yang 

telah divalidasi diberikan kepada 14 siswa. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam tiga 

pertemuan, yang mencakup tiga kegiatan. 

Kegiatan awal dimulai dengan salam, 

mengevaluasi kehadiran siswa dan kesiapan 

mereka untuk belajar. Selanjutnya, penjelasan 

tentang tahapan pembelajaran yang 

menggunakan modul berbasis pendekatan 

saintifik diberikan kepada siswa melalui 

penyebaran modul kepada mereka dalam format 

yang sesuai.   

Kedua kegiatan inti membuka proses 

pembelajaran melalui berbagai tahap, seperti 

mengamati, menanya, mengumpulkan 
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informasi/mencoba, d) menalar/mengasosiasi, 

dan e) berkomunikasi [2]. Berikut penjabaran 

tahapan pendekatan saintifik yaitu tahap 

mengamatidimana siswa diarahkan untuk 

mempelajari dan mengamati pola bilangan pada 

modul matematika serta mencermati dan 

mengerjakan soal latihan. Tahap menanya, 

dimana peserta didik secara kelompok menjawab 

pertanyaan yang telah dirumuskan oleh guru. 

Tahap mengumpulkan informasi, yang mana 

siswa secara berpasangan mencermati pola 

bilangan pada kegiatan modul. Tahap 

selanjutnya, menalar yaitu siswa diminta 

memahami materi pola bilangan dan 

mengerjakan soal latihan yang ada dalam modul. 

Dalam tahap terakhir, guru meminta siswa untuk 

meringkas materi yang telah siswa pelajari dan 

menyampaikan materi selanjutnya yang akan 

mereka pelajari serta memberikan latihan. Tahap 

terakhir, mengkomunikasikan dan 

menyimpulkan, melibatkan siswa 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

mereka, serta mengemukakan hasil yang benar. 

Selain itu, selama proses pembelajaran, aktivitas 

belajar siswa diamati tiga kali pertemuan, dan 

kemudian dilakukan tes pasca untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa selama 

penggunaan modul. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap terakhir dari model ADDIE ialah 

tahap penilaian, juga dikenal sebagai evaluasi. 

Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi 

keunggulan dan kekurangan dari modul 

matematika yang telah digunakan sebelumnya. 

Setelah dilakukan ujicoba modul pada materi 

pola bilangan maka tahap selanjutnya 

penyebaran modul berbasis pendekatan saintifik 

kepada siswa kelas VIII SMPN 36 Merangin. 

Berdasarkan hasil evaluasi, diketahui bahwa 

penyebaran modul matematika sangat praktis, 

memiliki kemampuan untuk mengetahui sikap 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran, dan 

bahwa produk yang dibuat semakin lebih baik. 

Hasil aktivitas belajar siswa yang 

menggunakan modul dilakukan selama 

pembelajaran yang diawasi oleh satu orang 

pengamat. Persentase aktivitas siswa rata-rata 

81,907 persen dalam kategori sangat aktif. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik 

lebih aktif dari pertemuan pertama hingga ketiga, 

karena mereka hanya memiliki sedikit waktu 

untuk membahas materi setelah ujian. 

Produk yang dihasilkan dari hasil 

pengembangan dari lima tahapan di atas adalah 

modul matematika yang valid, praktis, dan 

efektif yang berbasis pendekatan saintifik pada 

materi pola bilangan yang layak dipakai. Hasil 

belajar siswa menunjukkan ini: ada 11 siswa 

dengan KKM 75 yang tuntas, atau 78,57%, dan 3 

siswa yang mencapai ketuntasan klasik, atau 

lebih dari 75%. Hasil tes menunjukkan bahwa 

modul yang dirancang dengan pendekatan 

saintifik memenuhi kriteria efektif untuk 

keterampilan siswa memahami konsep. Oleh 

karena itu, modul ini sangat baik sebagai materi 

pelajaran.  Belajar didukung oleh bahan ajar, 

yang mencakup sistem pelayanan, bahan 

pembelajaran, dan lingkungan.  Selanjutnya, 

hasil riset menyatakan bahwa modul 

pembelajaran berbasis pendekatan saintifik 

berhasil dikembangkan menjadi bahan ajar yang 

layak dipakai sebagai  sumber  belajar  karena  

disusun sesuai  kebutuhan  siswa   [15].  

Selain   hasil validator dari ahli materi 

terkait  langkah pendekatan  saintifik yang   ada 

pada modul  tersebut juga  yang membedakan  

modul  ini dengan yang  lainnya,  adanya 

background dengan  pola  bilangan  yang  

menarik,  sehingga  siswa termovasi untuk  

mempelajari  materi  pada  modul  secara  

mandiri.  Oleh karena itu, penelitian ini telah 

berhasil menghasilkan produk baru yang 

merupakan modul matematika yang didasarkan 

pada pendekatan saintifik yang memiliki materi 

pola bilangan yang sangat valid, praktis, dan 

efektif untuk digunakan di kelas VIII SMP N 36 

Merangin. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data penelitian Pengembangan modul 

menggunakan model ADDIE pada tahapan analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, 

ini dapat disimpulkan bahwa: (1). modul 

matematika yang menggunakan pendekatan 

saintifik pada materi pola bilangan dinyatakan 

sangat valid berdasarkan validasi lima orang 

validator. (2). Modul matematika berbasis 

pendekatan saintifik dinyatakan sangat praktis 

berdasarkan hasil uji praktikalitas menggunakan 

angket praktikalitas dengan rata-rata Persentase 

sebesar 97,85%. Sedangkan hasil wawancara 

dengan siswa menunjukkan modul sudah sangat 

praktis dalam hal kelayakan isi, penyusunan materi, 

bahasa yang digunakan, dan grafiknya. Karena 

modul matematika memiliki peta konsep, 

kompetensi utama, uraian materi, contoh soal, 

latihan, dan uji kompetensi, ini menunjukkan 

bahwa sangat mudah digunakan. (3). Modul 

matematika dinyatakan efektif dari hasil observasi 

dan tes akhir. Hasil observasi aktivitas belajar 

siswa selama mengikuti pembelaajran 

menggunakan modul matematika dengan rata-rata 

81,90 persen dalam kategori sangat aktif, dan 

ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 78,57% 

dalam kategori efektif. 
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